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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan 
orang lain, makhluk yang tidak bisa dipisahkan oleh masyarakat. Manusia 
lahir, hidup, berkembang dan meninggal dunia di masyarakat. Menurut 
Aristoteles (Yunani, 384-322 SM), bahwa manusia itu adalah Zoon 
Politicoon artinya bahwa manusia itu sebagai makhluk yang pada 
dasarnya selalu ingin bergaul dengan sesama manusia lainnya. Pergaulan 
yang dimaksud tidak sebatas dalam pertemanan. Pergaulan antar manusia 
yang menciptakan kepentingan-kepentingan dalam segala bidang 
kehidupan. Bidang pendidikan seperti guru dan murid, bidang agama 
seperti tokoh agama dan masyarakat, bidang kesehatan seperti dokter, 
perawat, dan pasien, bidang hukum seperti hubungan antara polisi, hakim, 
dan pelaku kejahatan, termasuk pergaulan dalam bidang ekonomi seperti 
penjual dan pembeli.  
Manusia juga disebut makhluk ekonomi (homo economicus) 
karena manusia selalu memikirkan upaya untuk memenuhi kebutuhannya. 
Setiap manusia memiliki kebutuhan yang beraneka ragam. Manusia butuh 
makan dan minum agar tetap bertahan hidup, manusia juga membutuhkan 
rumah sebagai tempat perlindungan, pendidikan, dan kebutuhan lainnya 
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yang diperlukan oleh manusia. Dan untuk memenuhi semua kebutuhan 
tersebut, manusia harus berusaha dan bekerja. Ada berbagai macam usaha 
dan pekerjaan yang dilakukan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan 
tersebut, antara lain dengan cara berdagang atau jual beli. 
Jual beli dalam istilah fiqh disebut dengan al bai’ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Menurut istilah yang dimaksud dengan jual beli salah satunya 
adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan 
jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar 
saling merelakan.1 
 Dalam hukum Islam, Islam tidak melarang segala bentuk jual beli 
apapun selama tidak merugikan salah satu pihak dan sesuai dengan 
syari’ah yakni sesuai aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam Islam , 
termasuk diserukan agar tetap memelihara ukhuwah Isla>miyah. Bahkan 
dalam hal pengembangan perekonomian yang mapan, Islam sangat 
menganjurkannya. Dalam aturan hukum Islam manusia telah dilarang 
memakan harta yang diperoleh dengan jalan (tidak sah).  
Seperti halnya telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam 
surat an-Nisa’ ayat 29: 
                                
                          
  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
                                                                 
1
 Hendi Suhendi, Fiqh Mu’amalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 67. 
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jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.2 
  `
 
Berdasarkan ayat diatas, manusia diharapkan mampu 
melaksanakan jual beli dengan benar, sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan dalam Islam. Manusia dilarang melakukan hal-hal yang dapat 
menimbulkan kerusakan atau kericuhan. Sekarang ini, terdapat banyak 
persoalan yang terjadi dimasyarakat, tidak jarang manusia yang 
melakukan kecurangan dalam melakukan jual beli, seperti menipu, hingga 
sampai mempermainkan harga pada barang dagangan.  
Dalam menyelesaikan segala macam persoalan dalam jual beli dan 
perdagangan jika dilaksanakan tanpa memperhatikan aturan yang telah 
ditetapkan oleh syara’ pastinya akan menimbulkan kerusakan dalam 
masyarakat, seperti peristiwa jual beli sapi yang terjadi di desa Tlogorejo 
Sukodadi Lamongan. Dalam jual beli ini terdapat dua pihak, yakni 
peternak sapi dan seorang blantik. 
Masyarakat Desa Tlogorejo Kecamatan Sukodadi Kabupaten 
Lamongan mayoritas mata pencaharaiannya adalah petani. Ada juga yang 
Pegawai, Buruh, Pedagang, Pengusaha dan tidak sedikit pula yang 
menjadi peternak. Peternak yang dimaksud disini adalah peternak sapi. 
Kebiasaan para peternak sapi di desa ini setelah sapi itu dirawat hingga 
besar kemudian dijual.  
                                                                 
2
 Departemen Agama Negeri RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), 
122. 
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Masyarakat di desa Tlogorejo ini mayoritas beragama Islam. Akan 
tetapi, dalam melakukan transaksi jual beli sapi ini sering kali 
menimbulkan permasalahan. Seperti terjadinya praktek jual beli sapi 
dengan perubahan harga secara sepihak yang pada akhirnya dapat 
merugikan salah satu pihak yang bertransaksi. Jual beli sapi yang 
dilakukan oleh blantik dengan menurunkan harga jual sapi pada sapi milik 
penjual (peternak), karena sapi tersebut mengalami kecacatan, yakni 
kakinya terkilir sehingga tidak bisa bangun. Kecacatan terjadi pada saat 
pembeli mengambil sapi tersebut dari kandangnya tanpa sepengetahuan 
peternak. Akibatnya, hal semacam ini akan menyebabkan turunnya harga 
yang awalnya seorang blantik ini bersepakat akan membeli sapi tersebut 
dengan harga 14.000.000,- . karena sapi tersebut mengalami kecacatan, 
sapi tersebut harganya seketika turun menjadi 10.500.000,-. Peristiwa 
semacam ini sangat mengecewakan dan merugikan pihak peternak sapi, 
karena  peristiwa seperti ini jika sering dibiarkan terjadi akan menjadi 
kebiasaan buruk masyarakat desa Tlogorejo. Selain terjadi manipulasi 
harga, pembeli juga tidak memiliki etika pembeli. 
Berdasarkan itulah yang melatarbelakangi penulis melakukan 
peneletian dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Perubahan 
Harga Jual Beli Sapi Secara Sepihak di Desa Tlogorejo Sukodadi 
Kabupaten Lamongan. 
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B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah  
 Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 
dapat ditulis identifikasi masalah sebagai berikut :  
1. Pelaksanaan jual beli sapi 
2.  Proses jual beli sapi menuju rumah potong melalui seorang belantik oleh 
peternak di desa Tlogorejo Sukodadi Lamongan 
3. Pelaksanaan perubahan harga jual beli sapi oleh peternak kepada seorang 
belantik 
4. Analisis Hukum Islam terhadap perubahan harga jual beli sapi di desa 
Tlogorejo Sukodadi lamongan 
Melihat luasnya pembahasan mengenai jual beli sapi di desa 
Tlogorejo Sukodadi Lamongan dalam identifikasi masalah diatas, maka 
penulis membatasi masalah dalam pembahasan ini, dengan :  
1. Pelaksanaan perubahan harga jual beli sapi di Desa Tlogorejo Sukodadi 
Lamongan 
2. Analisis Hukum Islam terhadap perubahan harga jual beli sapi di desa 
Tlogorejo Sukodadi lamongan 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 
masalah pokok dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Bagaimana pelaksanaan perubahan harga jual beli sapi secara sepihak di 
desa Tlogorejo Sukodadi Lamongan?  
2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap perubahan harga jual beli sapi 
secara sepihak di desa Tlogorejo Sukodadi lamongan? 
 
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau 
penelitian yang sudah pernah dilakukan diseputar masalah yang akan 
diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang 
telah ada. 3 
1. Skripsi ini disusun oleh Abdul Malik Mahasiswa Institut Agama Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas syariah Angkatan 2011 
dengan judul “Analisis hukum Islam terhadap perubahan harga jual 
beli dari yang sudah disepakati karena adanya bencana alam (studi 
kasus di desa Pangilen Sampang Madura)”, di dalamnya membahas 
tentang perubahan harga jual beli yang sudah disepakati karena 
adanya bencana alam dan di dalam hukum Islam membolehkan 
                                                                 
3
 Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2014), 8. 
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perubahan harga tersebut karena adanya kesepakatan di kedua belah 
pihak.4 
2. Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 
Harga Sepihak (Study Kasus Dalam Jual Beli Daging Sapi Antara 
Supplier dan Pedagang Pengecer di Desa Tanduk Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali)”, ini disusun oleh Eka Tyas Lisatiana tahun 
2011, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama Islam 
Negeri WaliSongo Semarang. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa jual beli harga sepihak itu dibolehkan, dikarnakan pedagang 
pengecer masih mempunyai khiya>r aib, yang disebabkan adanya cacat 
pada barang yang diperjualbelikan. Dan harus mendapatkan kerelaan 
dari pihak penjual. Karena jual beli yang ada unsur paksaan itu 
termasuk fasid.5 
3. Skripsi dengan judul “Tinjauan Sadd az|-Z>>|a>riah Terhadap Perubahan 
Harga Secara Sepihak Dalam Jual Beli Rak Antara Produsen dan 
Pedagang Pengecer di Jalan Dupak No. 91 Surabaya”, ini disusun oleh 
Siti Nur Asia, tahun 2014, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Jurusan Ekonomi Islam Prodi 
Muamalah Surabaya. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa jual 
                                                                 
4
 Abdul Malik, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perubahan Harga Jual Beli Dari yang Disepakati 
Karena Adanya Bencana Alam Di Desa Pangilen Sampang Madura”,(Skripsi—UIN Sunan Ampel, 
Surabaya, 2011). 
5
 Listiana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Harga Sepihak (Study Kasus Dalam Jual 
Beli Daging Sapi Antara Supplier dan Pedagang Pengecer di Desa Tanduk Kecamatan Ampel 
Kabupaten Boyolali)”,(Skripsi—IAIN Walisongo, Semarang, 2011). 
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beli harga sepihak itu tidak diperbolehkan karena banyak 
menimbulkan kerusakan yang terjadi.6  
Dari uraian judul skripsi di atas terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian sekarang. Persamaan penelitian di atas 
dengan sekarang hanya sama-sama membahas tentang adanya 
pemotongan harga dalam peraktik jual beli. Sedangkan yang 
membedakan peneletian diatas dengan penelitian sekarang adalah 
apabila dilihat dari obyek serta sebab permasalahan yang muncul juga 
akan berbeda, dimana kajian pustaka diatas sebagai pelengkap dalam 
penelitian kali ini. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini mempunyai 
tujuan : 
1. Untuk mengetahui tentang pelaksanaan perubahan harga jual beli sapi 
secara sepihak di desa Tlogorejo Sukodadi Lamongan 
2. Untuk mengetahui Analisis Hukum Islam terhadap perubahan harga 
jual beli sapi secara sepihak di desa Tlogorejo Sukodadi lamongan 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari hasil peneletian ini, peneliti berharap dapat bermanfaat dan 
berguna bagi peneliti dan pembaca lainnya : 
                                                                 
6
 Nur Asia, “Tinjauan Sadd az|-Z>>|a>riah Terhadap Perubahan Harga Secara Sepihak Dalam Jual Beli 
Rak Antara Produsen dan Pedagang Pengecer di Jalan Dupak No. 91 Surabaya”, (Skripsi—IAIN 
Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 
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Kegunaan secara teoritis, dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu Hukum Ekonomi Syariah (muamalah). 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 
dan manfaat bagi : 
1. Peneliti 
Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir agar 
mendapatkan gelar S-1 dan juga diharapkan dapat menambah 
wawasan keilmuan khususnya dibidang Hukum Ekonomi Syariah. 
2. Akademsi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
akademisi, yaitu berupa suumbangan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dibidang Hukum Ekonomi Syariah. 
3. Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam kepada masyarakat dalam melakukan berbagai 
macam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam. 
 
G.  Definisi  Operasional 
Definisi operasional adalah deretan pengertian yang dipaparkan 
secara gamblang untuk memudahkan dalam pembahasan ini diantaranya 
: 
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1. Analisis hukum Islam : penyelidikan terhadap suatu peristiwa hukum 
berlandaskan Al-Qur’an, sunnah Nabi serta ijtihad para Ulama’ yang 
berkaitan dengan jual beli. 
2. Perubahan harga : perubahan jumlah harga dari ketentuan awal yang 
sudah disepakati oleh kedua belah pihak dalam jual beli sapi antara 
peternak sapi dan belantik. Akan tetapi diwaktu pembayaran belantik 
menjadikan harga lebih rendah dari kesepakatan yang ditetapkan 
diawal atau pada waktu akad. 
 
H. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 
research). Oleh karena itu, data yang dikumpulkan merupakan data yang 
diperoleh dari lapangan sebagai obyek penelitian kualitatif. Agar 
penulisan skripsi ini dapat tersusun dengan benar, maka penulis 
memandang perlu untuk mengemukakan metode penulisan skripsi ini 
yaitu sebagai berikut : 
1. Data yang dikumpulkan 
Data merupakan kumpulan dari keterangan/informasi yang benar 
dan nyata yang diperoleh baik dari sumber primer maupun sumber 
sekunder.7  
a. Data yang berkaitan dengan pelaksanaan perubahan harga pada  
jual beli sapi. 
                                                                 
7
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 2011. 
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b. Data yang berkaitan dengan analisis Hukum Islam terhadap 
pelaksanaan perubahan harga pada jual beli sapi.  
 
2. Sumber Data 
Berdasarkan data yang akan dihimpun diatas, maka yang menjadi 
sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer disini adalah sumber pertama dimana 
sebuah data dihasilkan, yaitu sumber yang terkait secara 
langsung.8 Yang meliputi:  
1. Peternak sapi 
2. Pembeli sapi (belantik)  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang didapat dari 
kepustakaan yang tidak berkenaan secara langsung yaitu dari 
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian 
yang sudah berbentuk laporan maupun yang lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian.9 Adapun buku-buku yang ada 
kaitannya dengan masalah tersebut diantaranya: 
1. Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah 
2. Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah 
3. Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam 
                                                                 
8
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 
129. 
9
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Bandung: Media Press, 1999), 12. 
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4. Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah jilid 5 
5. Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalah 
6. Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data.10 Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan yakni suatu penggalian data 
dengan cara mengamati gejala yang diteliti. Dalam hal ini 
panca indera manusia (penglihatan dan pendengaran) 
diperlukan untuk menangkap gejala atau hal yang diamati. Apa 
yang ditangkap tadi, dicatat dan selanjutnnya catatan tersebut 
dianalisis.11 
b. Wawancara  
Wawancara ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan kepada responden.12 
                                                                 
10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 224. 
11
 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), 70. 
 
12
 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Ilmu, cet I, 2004), 39. 
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Wawancara bertujuan untuk mendapatkan keterangan atau 
untuk keperluan informasi maka individu yang menjadi sasaran 
wawancara adalah informan. Pada wawancara ini yang penting 
adalah memilih orang-orang yang tepat dan memiliki 
pengetahuan tentang hal-hal yang ingin kita ketahui.13 
4. Teknik Pengolahan Data 
Tahapan-tahapan dalam pengelolaan data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a. Organizing adalah suatu proses yang sistematis dalam 
pengumpulan, pencatatan, dan penyajian fakta untuk tujuan 
penelitian.14 
b. Editing adalah kegiatan pengeditan akan kebenaran dan 
ketepatan data tersebut.15 
c. Coding adalah kegiatan mengklasifikasi dan memeriksa data 
yang relevan dengan tema penelitian agar lebih fungsional.16 
5. Metode Analisis Data 
Setelah penulis mengumpulkan data yang dihimpun, kemudian 
menganalisisnya dengan menggunakan metode deskriptif analitis. 
Deskriptif analitis yaitu menggambarkan atau menguraikan sesuatu 
hal menurut apa adanya yang sesuai dengan kenyataannya.17 
                                                                 
13
 Burhan Ashsofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 97. 
 
14
 Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004), 89. 
15
 Ibid., 97. 
  
16
 Ibid., 99. 
 
17
 Pius Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 111. 
14 
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Dengan mengumpulkan data tentang jual beli sapi dengan  
perubahan harga secara sepihak di desa Tlogorejo Sukodadi 
Lamongan yang disertai analisa untuk mengambil kesimpulan. 
Penulis menggunakan teknik ini karena ingin memaparkan, 
menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul kemudian 
disusun dan dianalisa untuk diambil kesimpulan. 
Pola pikir yang dipakai adalah induktif yaitu merupakan metode 
yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta atau kenyataan 
tentang perubahan harga jual beli sapi secara sepihak di desa 
Tlogorejo Sukodadi Lamongan yang kemudian dianalisis dari segi 
Hukum Islam. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami hasil penelitian ini, maka 
penulis menganggap perlu untuk mensistematiskan pembahasan dalam 
penelitian ini ini sebagai berikut: 
Bab pertama: Pendahuluan dalam bab ini peneliti memaparkan 
seluruh isi penelitian secara umum yang terdiri dari: latar belakang, 
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab kedua: merupakan landasan teori tentang jual beli menurut 
hukum Islam yang terdiri dari pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, 
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syarat dan rukun jual beli, macam-macam jual beli, ketentuan objek jual 
beli serta pendapat para ulama’ tentang perubahan harga pada jual beli. 
Bab ketiga: berisikan tentang perubahan harga jual beli sapi di 
desa Tlogorejo Sukodadi Lamongan yang meliputi deskripsi lokasi 
penelitian, seperti keadaan geografis, demografis, keagamaan, pendidikan, 
dan ekonomi.  Serta gambaran mengenai praktik pelaksanaan perubahan 
harga dalam jual beli sapi secara sepihak di desa Tlogorejo Sukodadi 
Lamongan yang meliputi aplikasi akad, praktik perubahan harga jual beli 
sapi secara sepihak, latar belakang dan konsekuensi dari perubahan harga 
jual beli sapi secara sepihak. 
Bab keempat: berisikan tentang analisis praktek perubahan harga 
jual beli sapi secara sepihak dan analisis hukum Islam terhadap perubahan 
harga jual beli sapi secara sepihak di desa Tlogorejo Sukodadi Lamongan. 
Bab kelima: penutup yang terdiri dari kesimpulan yang menjawab 
rumusan masalah dan dilengkapi dengan saran. Selain itu bab terakhir ini 
dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dianggap 
perlu. 
